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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,  

DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pembangunan Manusia 

Pembangunanِ ekonomiِ padaِ hakikatnyaِmerupakanِ prosesِmultidimensiِ

yang tِidakِhanyaِberorientasiِpadaِpertumbuhanِpendapatanِnasional sِemata, tِetapiِ

jugaِmencakupِ perubahanِ strukturِ sosial,ِ institusi,ِ danِ sikapِmasyarakat,ِ sertaِ

upayaِ penguranganِ kemiskinanِ danِ ketimpanganِ (Todaroِ &ِ Smith,ِ 2015).ِ

Paradigmaِpembangunanِkontemporerِberkembangِkeِarahِpendekatanِyangِlebihِ

komprehensifِdenganِmenempatkanِmanusiaِsebagaiِpusatِutamaِpembangunan,ِ

sehinggaِ keberhasilanِ pembangunanِ tidakِ lagiِ diukurِ semata-mataِ berdasarkanِ

pertumbuhanِekonomiِ(Nugrahaِetِal.,ِ2025).ِ 

Dalamِpenyelenggaraanِpembangunanِdanِkegiatanِekonomi,ِpemerintahِ

menempatkanِkualitas sِumberِdayaِmanusia sِebagai fِondasiِutamaِyangِmenopangِ

keberhasilanِ pembangunanِ (Cahyantiِ etِ al.,ِ 2021).ِ Firmansyahِ etِ al.ِ (2024),ِ

menjelaskanِ bahwaِ terwujudnyaِ pembangunanِ sangatِ bergantungِ padaِ peranِ

strategis sِumberِdayaِmanusiaِdalam sِuatuِnegara.ِPembangunanِdipahamiِsebagaiِ

upayaِmenciptakanِkondisiِmasyarakatِyangِlebihِsehatِdanِmemilikiِkemampuanِ

untukِ menjalaniِ kehidupanِ yangِ produktif.ِ Sejalanِ denganِ paradigmaِ

pembangunan,ِsumberِdayaِmanusiaِkiniِdiposisikanِsebagaiِ faktorِutamaِyangِ

menentukanِ keberhasilanِ pembangunanِ dalamِmewujudkanِ kualitasِ yangِ lebihِ

baik. 
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TokohِsentralِdalamِperubahanِparadigmaِiniِadalahِAmartyaِSen,ِperaihِ

Nobelِ Ekonomiِ yangِ memperkenalkanِ pendekatanِ kapabilitasِ (Capability 

Approach).ِ Dalamِ bukunyaِ yangِ berjudulِ Development as Freedom, Senِ

memandangِpembangunanِsebagaiِsuatuِprosesِmemperluasِkebebasanِriilِyangِ

dinikmatiِindividu.ِSenِmenegaskanِbahwaِkesejahteraanِtidakِdapatِdiukurِhanyaِ

berdasarkanِkepemilikanِpendapatanِatauِkomoditas,ِmelainkanِharusِdilihatِdariِ

kapabilitasِ individuِ untukِmencapaiِ berbagaiِ fungsiِ kehidupanِ yangِ bermaknaِ

bagiِsetiapِindividuِ(Sen,ِ1999).ِ 

Menurutِ Senِ (1999),ِ pembangunanِ sebagaiِ prosesِ perluasanِ kebebasanِ

individuِ yangِ diwujudkanِ melaluiِ limaِ kebebasanِ instrumentalِ yangِ salingِ

berkaitanِ danِmemperkuatِ satuِ samaِ lain.ِBerikutِ limaِ kebebasanِ instrumentalِ

menurutِAmartyaِSenِ: 

1. KebebasanِPolitikِ(Political Freedoms) 

Kebebasanِpolitikِmencakupِhakِindividuِuntukِberpartisipasiِdalamِ

prosesِ politik,ِ menyampaikanِ pendapat,ِ memperolehِ kebebasanِ

berekspresi,ِ sertaِ mengaksesِ informasiِ danِ mediaِ yangِ bebas.ِ Menurutِ

Sen,ِ kebebasanِ politikِmemilikiِ nilaiِ intrinsikِ karenaِmerupakanِ bagianِ

dariِ kehidupanِ yangِ bernilai,ِ sekaligusِ nilaiِ instrumentalِ karenaِ

memungkinkanِ masyarakatِ mengawasiِ pemerintahِ danِ mendorongِ

perumusanِ kebijakanِ publikِ yangِ lebihِ responsifِ terhadapِ kebutuhanِ

rakyat.ِKeberadaanِkebebasanِpolitikِyangِefektifِberperanِpentingِdalamِ

mencegahِ terjadinyaِ krisisِ kemanusiaanِ danِ meningkatkanِ kualitasِ

pembangunanِmanusia. 
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2. KebebasanِEkonomiِ(Economic Facilities) 

Kebebasanِ ekonomiِ merujukِ padaِ kesempatanِ individuِ untukِ

berpartisipasiِ dalamِ kegiatanِ ekonomi,ِ sepertiِ bekerja,ِ berproduksi,ِ danِ

mengaksesِpasarِgunaِmemperolehِpendapatanِdanِsumberِdayaِekonomi.ِ

Senِ menegaskanِ bahwaِ pasarِ bukanlahِ tujuanِ akhirِ pembangunan,ِ

melainkanِ saranaِ untukِ memperluasِ pilihanِ danِ kapabilitasِ manusia.ِ

Denganِadanyaِkebebasanِekonomi,ِindividuِmemilikiِpeluangِyangِlebihِ

besarِuntukِmeningkatkanِkesejahteraanِdanِkualitasِhidupnya,ِ sehinggaِ

mendukungِtercapainyaِpembangunanِmanusia. 

3. KesempatanِSosialِ(Sosial Opportinities) 

Kesempatanِsosialِmencakupِaksesِmasyarakatِ terhadapِpendidikan,ِ

layananِ kesehatan,ِ danِ fasilitasِ sosialِ dasarِ lainnya.ِ Senِ menekankanِ

bahwaِpendidikanِ danِ kesehatanِmemilikiِ peranِ strategisِ sebagaiِ tujuanِ

sekaligusِ instrumenِ pembangunanِ manusia,ِ karenaِ keduanyaِ secaraِ

langsungِmeningkatkanِkualitasِSDMِdanِmemperluasِkebebasanِindividuِ

dalamِ kehidupanِ sosialِ danِ ekonomi.ِKesempatanِ sosialِ yangِmemadaiِ

berkontribusiِ besarِ terhadapِ peningkatanِ IPM,ِ khususnyaِ padaِ dimensiِ

pendidikanِdanِkesehatan. 

4. JaminanِTransparansiِ(Transparency Guarantees) 

Jaminanِ transparansiِ berkaitanِ denganِ keterbukaanِ informasi,ِ

kejujuran,ِ sertaِ tataِ kelolaِ pemerintahanِ yangِ bersihِ danِ akuntabel.ِ

MenurutِSen,ِ transparansiِpentingِuntukِmembangunِkepercayaanِsosial,ِ

mencegahِpraktikِkorupsi,ِdanِmengurangiِketidakpastianِdalamِinteraksiِ
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ekonomiِmaupunِsosial.ِDenganِadanyaِjaminanِtransparansi,ِmasyarakatِ

dapatِ memastikanِ bahwaِ kebijakanِ publikِ dijalankanِ secaraِ adilِ danِ

bertujuanِuntukِmeningkatkanِkesejahteraanِbersama. 

5. JaminanِPelindunganِSosialِ(Protective Security) 

Jaminanِ perlindunganِ sosialِ merupakanِ bentukِ perlindunganِ bagiِ

masyarakatِ dariِ risikoِ sosialِ danِ ekonomiِ yangِ ekstrem,ِ sepertiِ

kemiskinan,ِ pengangguran,ِ danِ dampakِ krisisِ ekonomi.ِ Bentukِ

perlindunganِ iniِdapatِberupaِbantuanِ sosialِ danِ jaringِpengamanِ sosialِ

yangِ ditujukanِ untukِ kelompokِ rentan.ِ Senِ menekankanِ bahwaِ tanpaِ

perlindunganِ dasarِ tersebut,ِ individuِ dapatِ kehilanganِ kapabilitasnyaِ

secaraِ drastis,ِ sehinggaِ jaminanِ perlindunganِ sosialِ menjadiِ elemenِ

pentingِdalamِmenjagaِdanِmeningkatkanِpembangunanِmanusia. 

2.1.1.1 Human Capital Theory (G. Becker 1993) 

Human Capital TheoryِyangِdikembangkanِBeckerِ(1993)ِmenempatkanِ

pendidikan,ِ pelatihan,ِ danِ kesehatanِ sebagaiِ bentukِ investasiِ produktifِ yangِ

melekatِpadaِindividuِdanِberperanِpentingِdalamِmeningkatkanِkapasitasِsertaِ

produktivitasِ tenagaِ kerja.ِ Beckerِ memandangِ bahwaِ pengeluaranِ untukِ

pendidikanِ danِ pelatihanِ bukanِ sekedarِ konsumsi,ِ melainkanِ investasiِ jangkaِ

panjangِ yangِ menghasilkanِ peningkatanِ pendapatanِ diِ masaِ depanِ melaluiِ

peningkatanِketerampilan,ِpengetahuan,ِdanِkemampuanِkerjaِindividu.ِPerspektifِ

iniِ jugaِ didukungِ olehِ ِ Adrianiِ (2019),ِ yangِ menyatakanِ bahwaِ pendidikanِ

merupakanِ investasiِ yangِ mendorongِ peningkatanِ produktivitasِ nasional,ِ sertaِ

Alifahِ &ِ Imaningsihِ (2022)ِ yangِ menekankanِ peranِ pengetahuanِ sebagaiِ



21 

 

 

 

komponenِ utamaِ modalِ manusiaِ dalamِ meningkatkanِ dayaِ saingِ danِ

kesejahteraanِmasyarakat.ِInvestasiِdalamِhuman capital tersebutِmemungkinkanِ

individuِuntukِbekerjaِlebihِefisien,ِberadaptasiِdenganِperkembanganِteknologi,ِ

sertaِ memperolehِ peluangِ kerjaِ danِ pendapatanِ yangِ lebihِ baikِ dibandingkanِ

individuِdenganِtingkatِhuman capital yangِlebihِrendah. 

Lebihِ lanjut,ِBeckerِmenegaskanِbahwaِakumulasiِmodalِmanusiaِ tidakِ

hanyaِ berdampakِ padaِ peningkatanِ kesejahteraanِ individu,ِ tetapiِ jugaِ

berkontribusiِterhadapِpembangunanِekonomiِsecaraِagregat.ِPeningkatanِkualitasِ

SDMِ mendorongِ pertumbuhanِ produktivitasِ nasional,ِ mempercepatِ prosesِ

pembangunan,ِ sertaِ memperkuatِ dayaِ saingِ suatuِ wilayahِ atauِ negara.ِ Dalamِ

konteksِpembangunanِekonomi,ِhuman capitalِberperanِsebagaiِfaktorِkunciِyangِ

menjembataniِ pertumbuhanِ ekonomiِ denganِ peningkatanِ kesejahteraanِ

masyarakat,ِ karenaِ pertumbuhanِ yangِ didukungِ olehِ kualitasِ sumberِ dayaِ

manusiaِyangِbaikِcenderungِbersifatِlebihِinklusifِdanِberkelanjutan. 

Tidakِhanyaِitu,ِTodaroِ&ِSmithِ(2015),ِmenegaskanِbahwaِpeningkatanِ

kualitasِsumberِdayaِmanusiaِmelalui iِnvestasiِdiِbidangِpendidikanِdanِkesehatanِ

tidakِ hanyaِ berkontribusiِ terhadapِ peningkatanِ produktivitasِ tenagaِ kerjaِ danِ

pendapatan iِndividu,ِtetapiِjugaِmemberikanِdampakِsosialِyangِlebihِluas,ِsepertiِ

penguranganِ kemiskinan,ِ peningkatanِ mobilitasِ sosial,ِ sertaِ mendorongِ

pertumbuhanِ ekonomiِ dalamِ jangkaِ panjang.ِ Lebihِ lanjut,ِ dijelaskanِ bahwaِ

mekanismeِpasarِmemilikiِketerbatasanِdalamِmenyediakanِ layananِpendidikanِ

danِ kesehatanِ secaraِ efisienِ danِmerata,ِ sehinggaِ keterlibatanِ aktifِ pemerintahِ

menjadiِ pentingِ untukِmenjaminِ aksesِ yangِ adilِ danِ berkualitas.ِKetimpanganِ
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aksesِterhadapِpendidikanِdanِkesehatanِantarِkelompokِsosialِdanِwilayahِjugaِ

menjadiِperhatianِpenting,ِkarenaِkondisiِtersebutِberpotensiِmenghambatِprosesِ

pembangunanِmanusiaِapabilaِtidakِditanganiِsecaraِtepat.ِOlehِkarenaِitu,ِhuman 

capitalِdipandangِsebagaiِfondasiِutamaِpembangunanِekonomiِyangِinklusifِdanِ

berkelanjutan,ِ sekaligusِ sebagaiِ prasyaratِ pentingِ dalamِ meningkatkanِ

kesejahteraanِdanِkualitasِhidupِmasyarakat. 

2.1.2 Indeks Pembangunan Manusia 

Konsepِ IndeksِPembangunanِManusiaِ (IPM)ِdiperkenalkanِ olehِUnited 

Nations Development Programme (UNDP)ِmelaluiِHuman Development Reportِ

tahunِ 1990ِ sebagaiِ kritikِ terhadapِ paradigmaِ pembangunanِ yangِ terlaluِ

menekankanِ padaِ pertumbuhanِ ekonomiِ semata.ِ UNDPِ menegaskanِ bahwaِ

pembangunanِ harusِ berpusatِ padaِ manusia,ِ yaituِ sebagaiِ prosesِ memperluasِ

pilihan-pilihanِdasarِmanusiaِ(enlarging people’s choices),ِterutamaِkemampuanِ

untukِ hidupِ panjangِ danِ sehat,ِmemperolehِ pengetahuan,ِ sertaِmemilikiِ aksesِ

terhadapِ sumberِ dayaِ gunaِmencapaiِ standarِ hidupِ yangِ layakِ (UNDP,ِ 1990).ِ

Pemikiranِ iniِ sejalanِ denganِ Capability Approachِ yangِ dikemukakanِ olehِ

Amartyaِ Sen,ِ yangِ memandangِ pembangunanِ sebagaiِ upayaِ memperluasِ

kebebasanِ nyataِ (real freedoms)ِ individuِ untukِ mencapaiِ berbagaiِ fungsiِ

kehidupanِ (functionings)ِ yangِ lebihِ bermakna.ِOlehِ karenaِ itu,ِ IPMِdirancangِ

sebagaiِindikatorِkompositِyangِmengintegrasikanِdimensiِkesehatan,ِpendidikan,ِ

danِ standarِ hidup,ِ sehinggaِ tidakِ hanyaِ berfungsiِ sebagaiِ alatِ ukurِ kuantitatif,ِ

tetapiِ jugaِmerefleksikanِ paradigmaِ pembangunanِmanusiaِ yangِmenempatkanِ

manusiaِ sebagaiِ tujuanِ akhirِpembangunan,ِbukanِ sekadarِ saranaِpertumbuhanِ
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ekonomi.ِUntukِmewujudkanِhalِtersebut,ِUNDPِmerumuskanِlimaِpoinِpentingِ

dalamِpembangunanِmanusia,ِyaituِ: 

a. Sustainable livelihood for all:ِmenciptakanِkesempatanِ kerjaِ yangِ layakِ

danِberkelanjutanِbagiِsemuaِorang. 

b. Targeted programmes for poverty reduction:ِmengarahkanِprogramِkhususِ

untukِpenguranganِkemiskinan. 

c. Capacity building and empowerment:ِmemperkuatِkapasitasِindividuِdanِ

lembagaِagarِmasyarakatِdapatِberpartisipasiِaktifِdalamِpembangunan. 

d. Basic social services for all:ِ memastikanِ aksesِ terhadapِ layananِ sosialِ

dasarِsepertiِpendidikan,ِkesehatan,ِairِbersih,ِdanِgizi. 

e. Reproductive health care and equal access to opportunities:ِ menjaminِ

kesehatanِreproduksiِsertaِkesetaraanِaksesِterhadapِkesempatanِekonomiِ

danِpolitik. 

Manusiaِ ditempatkanِ sebagaiِ pusatِ dariِ seluruhِ prosesِ pembangunan,ِ

denganِ tujuanِ tidakِ hanyaِ meningkatkanِ pertumbuhanِ ekonomi,ِ tetapiِ jugaِ

memperluasِ pilihanِ danِ kemampuanِ manusiaِ agarِ dapatِ hidupِ sehat,ِ

berpendidikan,ِdanِsejahtera.ِSelainِitu,ِUNDPِjugaِmengemukakanِempatِelemenِ

utamaِdalamِpembangunanِmanusia,ِyaituِ: 

1. Produktivitas 

Peningkatanِ produktivitasِ pendudukِ menjadiِ elemenِ pentingِ dalamِ

pembangunanِmanusia.ِHal iِniِberkaitanِeratِdenganِpengembanganِhuman 

capital,ِ dimanaِ investasiِ terhadapِ SDMِ diarahkanِ untukِ meningkatkanِ
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kapasitasِdanِkompetensiِindividuِagarِdapatِberkontribusiِsecaraِoptimalِ

dalamِaktivitasِekonomiِmaupunِsosial. 

2. Pemerataan 

Setiapِ individuِ harusِ memilikiِ aksesِ yangِ setaraِ terhadapِ pendidikan,ِ

kesehatan,ِdanِsumberِdayaِekonomi.ِMenurutِUNDP,ِpembangunanِyangِ

tidakِmerataِhanyaِakanِmemperlebarِkesenjanganِsosial.ِOlehِkarenaِitu,ِ

kebijakanِ pembangunanِ harusِ memastikanِ manfaatnyaِ dirasakanِ olehِ

semuaِlapisanِmasyarakat,ِtermasukِkelompokِyangِrentan. 

3. Keberlanjutan 

Pembangunanِmanusiaِ harusِdirancangِ secaraِberkelanjutan,ِyakniِ tidakِ

hanyaِ memenuhiِ kebutuhanِ generasiِ masaِ kini,ِ tetapiِ jugaِ

mempertimbangkanِ kemampuanِ generasiِ mendatangِ untukِ memenuhiِ

kebutuhanِ mereka.ِ Aspekِ iniِ menuntutِ integrasiِ antaraِ pertumbuhanِ

ekonomi,ِperlindunganِlingkungan,ِdanِkesejahteraanِsosialِdalamِsetiapِ

kebijakanِpembangunan. 

4. Pemberdayaan 

Pemberdayaanِmengacuِpadaِupayaِmemberikanِkebebasanِdanِkekuatanِ

kepadaِ individuِ sertaِ komunitasِ untukِ berpartisipasiِ aktifِ dalamِ

pembangunanِ danِ pengambilanِ keputusan.ِ UNDPِ menyatakanِ bahwaِ

pembangunanِ manusiaِ yangِ sejatiِ tercapaiِ ketikaِ masyarakatِ memilikiِ

kendaliِatasِkehidupanِmerekaِdanِmampuِmemanfaatkanِpeluangِuntukِ

meningkatkanِkesejahteraan. 
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KonsepِpembangunanِmanusiaِyangِdikembangkanِUNDPِtelahِdiadopsiِ

secaraِluasِolehِberbagaiِnegara,ِtermasukِIndonesia.ِIndonesiaِmulaiِmenerapkanِ

penghitunganِIPMِsejakِtahunِ1996,ِyangِawalnyaِdilakukanِsetiapِtigaِtahun,ِdanِ

sejakِ2004ِdihitungِsetiapِtahunِuntukِmendukungِkebutuhanِkebijakanِnasional,ِ

termasukِpenentuanِDanaِAlokasiِUmumِ(DAU)ِolehِKementerianِKeuangan. 

2.1.2.1 Komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia 

IPMِ merupakanِ indeksِ kompositِ yangِ mengukurِ tigaِ dimensiِ dasarِ

pembangunanِmanusia,ِyaitu:ِ(1)ِkesehatan,ِdiukurِmelaluiِangkaِharapanِhidupِ

saatِ lahirِ (life expectancy at birth);ِ (2)ِ pendidikan,ِ diukurِ melaluiِ tingkatِ

pengetahuan;ِ danِ (3)ِ standarِ hidupِ layak,ِ diukurِ melaluiِ pendapatanِ atauِ

pengeluaranِperِkapitaِyangِdisesuaikan.ِTujuanِutamaِIPMِadalahِmenilaiِsejauhِ

manaِsuatuِnegaraِatauِdaerahِberhasilِmemperluasِpilihanِdasarِmanusiaِdalamِ

ketigaِaspekِtersebutِ(enlarging people’s choices). 

1. DimensiِKesehatanِ(UsiaِHarapanِHidup) 

Dimensiِ kesehatanِ menggambarkanِ kemampuanِ masyarakatِ untukِ

hidupِpanjangِdanِsehat,ِyangِdiukurِmelaluiِAngkaِHarapanِHidupِsaatِ

Lahirِ(AHH).ِKarenaِdataِkematianِseringِterbatas,ِAHHِdihitungِsecaraِ

tidakِ langsungِ dariِ informasiِmengenaiِ anakِ lahirِ hidupِ danِ anakِ yangِ

masihِ hidup,ِ kemudianِ diolahِmenggunakanِprogramِMORTPAK.ِHasilِ

AHHِ tersebutِ selanjutnyaِ distandarkanِ agarِ dapatِ dibandingkanِ

antarwilayah. 
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2. DimensiِPendidikanِ(Pengetahuan) 

Pengetahuanِ memilikiِ peranِ pentingِ dalamِmeningkatkanِ kapasitasِ

danِ produktivitasِ masyarakat.ِ UNDPِ mengukurِ dimensiِ pendidikanِ

melaluiِHarapanِLamaِSekolahِ(HLS)ِdanِRata-RataِLamaِSekolahِ(RLS),ِ

RLSِ menunjukkanِ lamaِ pendidikanِ pendudukِ usiaِ 15ِ tahunِ keِ atas,ِ

sedangkanِHLSِmenggambarkanِperkiraanِ lamaِ sekolahِ anakِusiaِ tujuhِ

tahunِkeِatas.ِKeduaِindikatorِiniِdigabungkanِmenjadiِIndeksِPendidikanِ

sebagaiِcerminanِkualitasِsumberِdayaِmanusiaِdiِsuatuِwilayah. 

3. StandarِHidupِLayak 

Dimensiِ standarِhidupِ layakِmencerminkanِkemampuanِmasyarakatِ

dalamِmemenuhiِkebutuhanِdasarِsertaِmencapaiِkesejahteraanِekonomi.ِ

UNDPِ mengukurnyaِ melaluiِ pengeluaranِ perِ kapitaِ yangِ disesuaikanِ

denganِparitasِdayaِbeliِ(Purchasing Power Parity/PPP),ِkarenaِindikatorِ

iniِlebihِmenggambarkanِdayaِbeliِriilِdibandingkanِPDBِperِkapita.ِPadaِ

tingkatِ provinsiِ maupunِ kabupatenِ atauِ kota,ِ PDRBِ perِ kapitaِ tidakِ

dianggapِ sensitifِ dalamِ menilaiِ standarِ hidup,ِ sehinggaِ digunakanِ

konsumsiِperِkapitaِriilِyangِtelahِdisesuaikanِsebagaiِindikatorِyangِlebihِ

relevanِ(Faqihudin,ِ2010). 

2.1.2.2 Metode Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

MetodeِperhitunganِIndeksِPembangunanِManusia,ِsetiapِdimensiِdalamِ

IPMِdistandarisasiِmenggunakanِnilaiِmaksimumِdanِminimumِsebelumِdihitungِ

menjadiِ indeksِ gabungan.ِ Tahapanِ iniِ bertujuanِ untukِ menyatukanِ berbagaiِ
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indikatorِpenyusunِIPMِkeِdalamِsatuِukuranِyangِseragamِdanِterukur.ِRumusِ

yangِdigunakanِadalahِsebagaiِberikut: 

1. DimensiِKesehatan 

Angkaِharapanِhidupِsaatِlahirِadalahِrata-rataِperkiraanِjumlahِtahunِ

yangِdapatِdijalaniِseseorangِsejakِkelahirannya,ِdihitungِberdasarkanِdataِ

dariِsensusِdanِsurveiِkependudukan. 

IKesehatan = 
𝑨𝑯𝑯−𝑨𝑯𝑯𝒎𝒊𝒏

𝑨𝑯𝑯𝒎𝒂𝒙−𝑨𝑯𝑯𝒎𝒊𝒏
 

2. DimensiِPendidikan 

Rata-rataِ lamaِsekolahِadalahِ jumlahِ tahunِpendidikanِ formalِyangِ

telahِditempuhِpendudukِusiaِ15 tِahunِkeِatas.ِSementara iِtu,ِharapan lِamaِ

sekolahِmenunjukkanِperkiraanِlamaِpendidikanِyangِakanِditempuhِanakِ

usiaِtujuhِtahunِkeِatasِdiِmasaِmendatang. 

IHLS = 
𝑯𝑳𝑺−𝑯𝑳𝑺𝒎𝒊𝒏

𝑹𝑳𝑺𝒎𝒂𝒙−𝑹𝑳𝑺𝒎𝒊𝒏
 

IRLS = 
𝑹𝑳𝑺−𝑹𝑳𝑺𝒎𝒊𝒏

𝑹𝑳𝑺𝒎𝒂𝒙−𝑹𝑳𝑺𝒎𝒊𝒏
 

Ipendidikan = 
𝑰𝑯𝑳𝑺 + 𝑰𝑹𝑳𝑺

𝟐
 

3. DimensiِHidupِLayak 

Pengeluaranِ perِ kapitaِ yangِ disesuaikanِ dihitungِ berdasarkanِ nilaiِ

pengeluaranِ perِ kapitaِ danِ paritasِ dayaِ beliِ (Purchasing Power 

Parity/PPP).ِ Rata-rataِ pengeluaranِ perِ kapitaِ perِ tahunِ diperolehِ dariِ

Surveiِ Sosialِ Ekonomiِ Nasionalِ (Susenas)ِ danِ dihitungِ padaِ tingkatِ

kabupaten/kota. 

Ipengeluaran = 
𝑰𝒏(𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏)−𝑰𝒏 (𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒊𝒏)

𝑰𝒏 (𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒂𝒌𝒔)−𝑰𝒏(𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒊𝒏)
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Rata-rataِ geometrikِ yangِ digunakanِ untukِ menghitungِ Indeksِ

PembangunanِManusiaِ(IPM)ِadalahِsebagaiِberikutِ: 

IPM = √𝑰𝒌𝒆𝒔𝒆𝒉𝒂𝒕𝒂𝒏 × 𝑰𝒑𝒆𝒏𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌𝒂𝒏 × 𝑰𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝟑
 × 100 

Keteranganِ:ِ 

Ikesehatanِ:ِAngkaِharapanِhidupِ 

Ipendidikanِ:ِHarapanِlamaِsekolahِdanِrata-rataِlamaِsekolahِ 

Ipengeluaranِ:ِPengeluaranِperِkapitaِyangِdisesuaikan 

2.1.2.3 Perbedaan Metode Perhitungan Lama dan Baru 

United Nations Development Programmeِ (UNDP)ِtelahِmemperkenalkanِ

metodeِpenghitunganِIndeksِPembangunanِManusiaِ(IPM/HDI)ِyangِbaruِdenganِ

sejumlahِ perubahanِ mendasarِ dibandingkanِ metodeِ sebelumnya.ِ Setidaknyaِ

terdapatِduaِaspekِutamaِyangِmengalamiِtransformasiِsignifikan,ِyaituِpemilihanِ

danِ komposisiِ indikatorِ sertaِ caraِ penghitunganِ indeksِ secaraِ keseluruhan.ِ

Perubahanِ padaِ indikatorِ mencakupِ penyesuaianِ variabelِ danِ dimensiِ yangِ

digunakan,ِ sedangkanِ perubahanِ padaِ mekanismeِ penghitunganِ meliputiِ

pendekatanِ matematisِ sertaِ bobotِ yangِ berbedaِ dariِ metodeِ lama,ِ sehinggaِ

menghasilkanِ nilaiِ danِ peringkatِ IPMِ yangِ lebihِ mencerminkanِ realitasِ

pembangunanِmanusiaِsaatِini. 

 DalamِmetodeِbaruِIPM,ِUNDPِmemperkenalkanِduaِindikatorِpenggantiِ

yangِ lebihِ relevan,ِ harapanِ lamaِ sekolahِ (expected years of schooling)ِ

menggantikanِangkaِmelekِhurufِyangِsudahِhampirِmaksimalِdiِbanyakِnegara,ِ

sertaِPendapatanِNasionalِBrutoِ (PNB)ِperِkapitaِyangِmenggantikanِPDBِperِ

kapita.ِSelainِitu,ِcaraِagregasiِindeksِdiubahِdariِrata-rataِaritmatikِmenjadiِrata-
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rataِ geometrik.ِ Pendekatanِ iniِ membuatِ nilaiِ IPMِ lebihِ sensitifِ terhadapِ

ketimpanganِ antarِ dimensiِ (umurِ panjang,ِ pengetahuan,ِ danِ standarِ hidup),ِ

sehinggaِmengharuskanِketigaِdimensiِberkembangِsecaraِseimbangِagarِindeksِ

keseluruhanِtetapِtinggi. 

Tabel 2. 1 Perbandingan Metode Perhitungan 

Indikator Metode Lama Metode Baru 

Kesehatan Angkaِ Harapanِ Hidupِ saatِ

Lahirِ(AHH) 

AngkaِHarapanِHidupِsaatِLahirِ(AHH) 

Pendidikan 1. Angkaِ Melekِ Hurufِ

(AHM) 

2. Rata-rataِ Lamaِ Sekolahِ

(RLS) 

1. HarapanِLamaِSekolahِ(HLS) 

2. Rata-rataِLamaِSekolahِ(RLS) 

StandarِHidupِ

Agregasiِ

Indeks 

Rata-rataِhitung 

𝐼𝑃𝑀 =
1

3
(IKesِ +ِ IPendِ +ِ IPendapatan)ِ ×ِ

100 

Rata-rataِukur/Geometrik 

IPM=√𝐼𝑘𝑒𝑠 + 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑 + 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛3  ×

100 

Sumberِ:ِBadanِPusatِStatistik 

Padaِ intinya,ِ perubahanِ metodologiِ penghitunganِ IPMِ didasarkanِ padaِ

alasanِyangِlogisِdanِrasional.ِSebuahِindeksِkompositِharusِmampuِmengukurِ

aspekِyangِmenjadiِtujuannyaِsecaraِakurat.ِPemilihanِmetodeِdanِvariabelِyangِ

tepatِmemastikanِ bahwaِ indeksِ yangِdihasilkanِ relevan.ِNamun,ِ terdapatِ duaِ

alasanِutamaِyangِmenjadiِdasarِperubahanِmetodologiِpenghitungan IِPM,ِyaitu: 

1. Ketidaksesuaianِindikatorِlama 

AngkaِMelekِHurufِdianggapِkurangِefektifِkarenaِnilainyaِsudahِtinggiِ

diِ banyakِ daerahِ sehinggaِ tidakِ mampuِ menunjukkanِ variasiِ kualitasِ

pendidikan.ِDemikianِpula,ِPDBِperِkapitaِdinilaiِ kurangِakuratِ karenaِ

sebagianِpendapatannyaِtidakِdinikmatiِpendudukِlokal.ِKarenaِitu,ِkeduaِ
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indikatorِ tersebutِ digantiِ denganِ pengeluaranِ perِ kapitaِ riilِ yangِ

disesuaikan. 

2. Perubahanِmetodeِagregasi 

Penggunaanِrata-rataِaritmatikaِdinilaiِkurangِtepatِkarenaِcapaianِrendahِ

padaِ satuِ dimensiِ dapatِ tertutupiِ olehِ capaianِ tinggiِ padaِ dimensiِ lain.ِ

Denganِmemakaiِ rata-rataِ geometrik,ِUNDPِmemastikanِ setiapِ dimensiِ

berkontribusiِ secaraِ seimbangِ sehinggaِ hasilnyaِ lebihِ mencerminkanِ

pemerataanِpembangunanِmanusia. 

Tabel 2. 2 Nilai Maksimum Dan Minimum Komponen IPM 

KOMPONEN MINIMUM MAKSIMUM 

Angkaِ Harapanِ

Hidupِ(tahun) 
20 85 

Harapanِ Lamaِ

Sekolahِ(tahun) 
0 18 

Rata-rataِ Lamaِ

Sekolahِ(tahun) 
0 15 

Dayaِ Beliِ

(rupiah) 
1.007.436 25.572.352 

Sumberِ:ِBadanِPusatِStatistik 

MenurutِUNDP,ِIPMِdihitungِberdasarkanِnilaiِgabunganِdariِtigaِdimensiِ

utamaِpembangunanِmanusia,ِyangِmasing-masingِdistandarisasiِterlebihِdahuluِ

menggunakanِnilaiِminimumِ(min)ِdanِmaksimumِ(max).ِSetelahِdistandarisasi,ِ

ketigaِdimensiِtersebutِdigabungkanِdenganِbobotِyangِsamaِ(masing-masingِsatuِ

pertiga)ِuntukِmenghasilkanِnilaiِkompositِIPMِantaraِ0ِhinggaِ1,ِdiِmana: 

• 0ِmenunjukkanِtingkatِpembangunanِmanusiaِterendah,ِdan 

• 1ِmenunjukkanِtingkatِpembangunanِmanusiaِtertinggi. 

Nilaiِ IPMِsuatuِwilayahِkemudianِdiklasifikasikanِolehِUNDPِkeِdalamِempatِ

kategoriِskalaِpembangunanِmanusia,ِyaitu: 
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1. Rendahِ(Low Human Development) :ِIPMِ<ِ60 

2. Menengahِ(Medium Human Development) :ِIPMِ60ِ–ِ69 

3. Tinggiِ(High Human Development) :ِIPMِ70ِ–ِ79 

4. Sangatِtinggiِ(Very High Human Development)ِ:ِIPMِ≥ِ80 

2.1.2.4 Tujuan dan Manfaat IPM dalam Pembangunan Daerah 

AdapunِtujuanِpengukuranِIndeksِPembangunanِManusiaِ(IPM)ِantaraِlain: 

a. Mengukurِ dimensi-dimensiِ utamaِ dalamِ pembangunanِmanusiaِ yangِ

berfokusِpadaِpeningkatanِkualitasِhidupِmasyarakat. 

b. Memberikanِ dasarِ penelitianِ terhadapِ tingkatِ pembangunanِ suatuِ

negaraِatauِdaerahِsebagaiِtolakِukurِperbandingan. 

c. Menjadiِacuanِdalamِmerumuskanِstrategiِuntukِmeningkatkanِkualitasِ

pembangunanِmanusiaِantarwilayah. 

d. Menghasilkanِ suatuِ indeksِ kompositِ yangِ menggambarkanِ kondisiِ

sosialِdanِekonomiِsecaraِterpadu. 

e. Menyediakanِukuranِkuantitatifِyangِmampuِmenilaiِaspekِsosialِdanِ

ekonomiِdalamِpembangunan. 

Sementaraِitu,ِmanfaatِIndeksِPembangunanِManusiaِ(IPM)ِantaraِlain: 

a. Berfungsiِ sebagaiِ indikatorِ utamaِ dalamِ menilaiِ keberhasilanِ

pembangunanِmanusiaِdanِkualitasِhidupِpenduduk. 

b. Menentukanِ peringkatِ atauِ tingkatِ pencapaianِ pembangunanِ

antarwilayahِatauِantarnegara. 
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c. DiِIndonesia,ِIPMِmemilikiِnilaiِstrategis,ِtidakِhanyaِsebagaiِukuranِ

kinerjaِpemerintah,ِtetapiِjugaِsebagaiِsalahِsatuِdasarِdalamِpenentuanِ

alokasiِDanaِAlokasiِUmumِ(DAU)ِantarِdaerah. 

2.1.3 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

PenanamanِModalِDalamِNegeriِ (PMDN)ِmerupakanِsalahِsatuِ sumberِ

dayaِ domestikِ yangِ berperanِ pentingِ dalamِmendorongِ pertumbuhanِ ekonomiِ

(Annisaِ&ِHandayani,ِ 2021).ِ Investasiِ atauِpenanamanِmodalِmenjadiِ tahapanِ

dasarِyangِdiperlukanِuntukِmemulaiِprosesِpembangunanِ (Loeisِ&ِSetiawina,ِ

2020).ِ Secaraِ umum,ِ pembangunanِmembutuhkanِdukunganِmodalِ danِ kapitalِ

dalamِ jumlahِ besarِ agarِ suatuِ daerahِ dapatِ berkembangِ danِmajuِ (Sandyaِ&ِ

Hakim,ِ2023). 

Penanamanِ modalِ dalamِ negeriِ merupakanِ aktivitasِ investasiِ yangِ

dilakukanِolehِinvestorِdomestikِuntukِmenjalankanِusahaِdiِwilayahِnegaranyaِ

sendiri.ِSelainِitu,ِPMDNِberperanِdalamِmembukaِlapanganِpekerjaanِyangِlebihِ

luasِdanِmembantuِmenurunkanِtingkatِpengangguranِkarenaِmampuِmendorongِ

perkembanganِprosesِindustrialisasiِ(Pratamaِ&ِRofiuddin,ِ2023).ِInvestasiِdalamِ

bentukِ barangِmodalِ tidakِ hanyaِmeningkatkanِ kapasitasِ produksi,ِ tetapiِ jugaِ

memperluasِ penyerapanِ tenagaِ kerjaِ danِ memperkuatِ kemampuanِ teknologi.ِ

Secaraِ lebihِ luas,ِ investasiِ menjadiِ instrumenِ strategisِ untukِ memulihkanِ

perekonomian,ِmenciptakanِlapanganِkerja,ِdanِmenekanِangkaِkemiskinan.ِPadaِ

dasarnya,ِ tujuanِ utamaِ investasiِ adalahِ mendorongِ ekspansiِ usahaِ sehinggaِ

aktivitasِekonomiِdapatِberkembangِsecaraِberkelanjutanِ(Annisaِ&ِHandayani,ِ

2021). 
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Berdasarkanِ UUِNo.ِ 6ِ Tahunِ 1968ِ pasalِ 1ِ Tentangِ PenanamanِModalِ

DalamِNegeri,ِyangِdimaksudِmodalِdalamِnegeriِialahِbagianِdaripadaِkekayaanِ

masyarakatِIndonesia,ِtermasukِhak-hakِdanِbenda-benda,ِbaikِyangِdimilikiِolehِ

negaraِmaupunِswastaِnasionalِatauِswastaِasingِyangِberdomisiliِdiِIndonesia,ِ

yangِ disisihkan/disediakanِ gunaِ menjalankanِ sesuatuِ usahaِ sepanjangِ modalِ

tersebutِtidakِdiaturِolehِketentuan-ketentuanِpasalِ2ِUUِNo.1ِtahunِ1967ِtentangِ

PenanamanِModalِAsing.ِPihak-pihakِyangِdapatِmelakukanِpenanamanِmodalِ

dalamِnegeriِmeliputiِbeberapaِkelompok,ِyaituِperoranganِyangِberstatusِsebagaiِ

wargaِnegaraِIndonesia,ِperusahaanِyangِberdomisiliِdanِberoperasiِdiِIndonesia,ِ

sertaِbadanِhukumِyangِdidirikanِberdasarkanِhukumِIndonesia.ِKetigaِkelompokِ

iniِmemilikiِkewenanganِuntukِmenanamkanِmodalnyaِdalamِkegiatanِusahaِdiِ

wilayahِIndonesiaِsesuaiِdenganِketentuanِyangِberlaku. 

2.1.3.1 Asas dan Tujuan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

BerdasarkanِUUِRIِpasalِ3ِNoِ25ِTahunِ2007ِTentangِPenanamanِModal,ِ

penanamanِmodalِdiselenggarakanِberdasarkanِasas: 

a. Kepastianِhukum 

b. Keterbukaanِ 

c. Akuntabilitas 

d. Perlakuanِyangِsamaِdanِtidakِmembedakanِasalِnegara 

e. Kebersamaan 

f. Efisiensiِberkeadilan 

g. Berkelanjutan 

h. Berwawasanِlingkungan 
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i. Kemandirian,ِdan 

j. Keseimbanganِkemajuanِdanِkesatuanِekonomiِnasional. 

Asas-asasِiniِmenjadiِdasarِsetiapِkegiatanِpenanamanِmodalِagarِprosesِ

investasiِdapatِberjalanِsecaraِsehat,ِtransparan,ِdanِmemberikanِmanfaatِjangkaِ

panjangِ bagiِ perekonomian.ِ Denganِ berpegangِ padaِ asasِ tersebut,ِ

penyelenggaraanِ penanamanِ modalِ diarahkanِ untukِ mencapaiِ berbagaiِ tujuanِ

strategis.ِTujuanِpenyelenggaraanِpenanamanِmodalِberdasarkanِUUِRIِpasalِ3ِ

No.ِ25ِTahunِ2007ِTentangِPenanamanِModal,ِantaraِlainِuntuk: 

a. Meningkatkanِpertumbuhanِekonomiِnasional 

b. Menciptakanِlapanganِkerja 

c. Meningkatkanِpembangunanِekonomiِberkelanjutan 

d. Meningkatkanِkemampuanِdayaِsaingِduniaِusahaِnasional 

e. Meningkatkanِkapasitasِdanِkemampuanِteknologiِnasional 

f. Mendorongِpengembanganِekonomiِkerakyatan 

g. Mengolahِ ekonomiِ potensialِ menjadiِ kekuatanِ ekonomiِ riilِ denganِ

menggunakanِdanaِyangِberasal,ِbaikِdariِdalamِnegeriِmaupunِdariِluarِ

negeri 

h. Meningkatkanِkesejahteraanِmasyarakat 

Secaraِ keseluruhan,ِ berbagaiِ tujuanِ tersebutِ menunjukkanِ bahwaِ

penanamanِmodalِmemilikiِperanِyangِsangatِpentingِdalamِmendorongِkemajuanِ

ekonomiِnasional.ِMelaluiِinvestasiِyangِterarahِdanِberlandaskanِasas-asasِyangِ

telahِ ditetapkan,ِ penanamanِmodalِ tidakِ hanyaِ berfungsiِmenjadiِ saranaِ untukِ

meningkatkanِ produktivitas,ِ memperluasِ kesempatanِ kerja,ِ memperkuatِ dayaِ
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saing,ِ sertaِ mewujudkanِ kesejahteraanِ masyarakat.ِ Denganِ demikian,ِ

penyelenggaraanِpenanamanِmodalِmerupakanِsalahِsatuِpilarِutamaِdalamِupayaِ

pemerintahِuntukِmenciptakanِpertumbuhanِekonomiِyangِinklusif,ِberkelanjutan,ِ

danِmampuِmemberikanِmanfaatِnyataِbagiِseluruhِlapisanِmasyarakat. 

2.1.3.2 Kebijakan Dasar Penanaman Modal 

Kebijakanِ dasarِ penanamanِ modalِ merupakanِ pedomanِ yangِ disusunِ

pemerintahِuntukِmengarahkanِpenyelenggaraanِinvestasiِdiِIndonesia.ِKebijakanِ

iniِbertujuanِmenciptakanِ lingkunganِusahaِyangِstabil,ِ transparan,ِdanِmampuِ

menarikِinvestor,ِsekaligusِmemastikanِbahwaِkegiatanِpenanamanِmodalِdapatِ

memberikanِmanfaatِyangِoptimalِbagiِpembangunanِekonomi.ِDenganِadanyaِ

kebijakanِ dasarِ ini,ِ pemerintahِ inginِ memastikanِ bahwaِ investasiِ dapatِ

berkembangِsecaraِberkelanjutanِdanِmemberiِdampakِnyataِbagiِperekonomianِ

nasional.ِBerdasarkanِUUِRIِِNoِ25ِTahunِ2007,ِkebijakanِdasarِditetapkanِuntuk: 

1) Pemerintahِmenetapkanِkebijakanِdasarِpenanamanِmodalِuntuk: 

a. mendorongِ terciptanyaِ iklimِ usahaِ nasionalِ yangِ kondusifِ bagiِ

penanamanِmodalِuntukِpenguatanِdayaِsaingِperekonomianِnasional;ِ

dan 

b. mempercepatِpeningkatanِpenanamanِmodal. 

2) Dalamِmenetapkanِkebijakanِdasarِsebagaimanaِdimaksudِpadaِayatِ(1),ِ

Pemerintah: 

a. memberiِperlakuanِyangِsamaِbagiِpenanamِmodalِdalamِnegeriِdanِ

penanamِ modalِ asingِ denganِ tetapِ memperhatikanِ kepentinganِ

nasional; 
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b. menjaminِ kepastianِ hukum,ِ kepastianِ berusaha,ِ danِ keamananِ

berusahaِ bagiِ penanamِ modalِ sejakِ prosesِ pengurusanِ perizinanِ

sampaiِdenganِberakhirnyaِkegiatanِpenanamanِmodalِsesuaiِdenganِ

ketentuanِperaturanِperundang-undangan;ِdan 

c. membukaِ kesempatanِ bagiِ perkembanganِ danِ memberikanِ

perlindunganِkepadaِusahaِmikro,ِkecil,ِmenengah,ِdanِkoperasi. 

3) Kebijakanِ dasarِ sebagaimanaِ dimaksudِ padaِ ayatِ (1)ِ danِ ayatِ (2)ِ

diwujudkanِdalamِbentukِRencanaِUmumِPenanamanِModal. 

2.1.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkatِ PartisipasiِAngkatanِKerjaِ (TPAK)ِ adalahِ persentaseِ pendudukِ

usiaِkerjaِyangِaktifِterlibatِdiِpasarِkerja,ِbaikِyangِsudahِbekerjaِmaupunِyangِ

sedangِmencariِ pekerjaan.ِ Indikatorِ iniِ mencerminkanِ seberapaِ besarِ proporsiِ

tenagaِkerjaِyangِtersediaِdanِsiapِberkontribusiِdalamِprosesِproduksiِbarangِdanِ

jasa.ِTPAKِ jugaِ digunakanِ sebagaiِ salahِ satuِ ukuranِ kesejahteraanِmasyarakatِ

dalamِ perhitunganِ IPMِ (Nastitiِ &ِ Nailufar,ِ 2023).ِ Menurutِ Simanjuntakِ &ِ

Payamanِ (1985),ِTingkatِ PartisipasiِAngkatanِKerjaِ didefinisikanِ sebagaiِ rasioِ

antaraِ jumlahِ angkatanِ kerjaِ denganِ totalِ pendudukِ usiaِ kerjaِ padaِ kelompokِ

umurِ yangِ sama.ِ Denganِ kataِ lain,ِ TPAKِ mengukurِ seberapaِ besarِ proporsiِ

pendudukِusiaِproduktifِyangِsecaraِaktifِterlibatِdalamِkegiatanِekonomiِ(baikِ

yangِ sudahِ bekerjaِmaupunِ yangِ sedangِmencariِ pekerjaan).ِ Simanjuntakِ danِ

PayamanِkemudianِmerumuskanِTPAKِsecaraِmatematisِsebagaiِberikut: 

TPAK (%) =
Jumlah Angkatan Kerja

Jumlah Penduduk Usia Kerja
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Berdasarkanِ rumusِ tersebut,ِTingkatِ PartisipasiِAngkatanِKerjaِ (TPAK)ِ

merupakanِrasioِantaraِjumlahِangkatanِkerjaِ(baikِyangِsudahِbekerjaِmaupunِ

yangِ aktifِ mencariِ kerja)ِ denganِ totalِ pendudukِ usiaِ kerjaِ (umumnyaِ 15-64ِ

tahun),ِ biasanyaِ dinyatakanِ dalamِ persentase.ِ Denganِ kataِ lain,ِ TPAKِ

mencerminkan sِeberapaِbesarِproporsiِpendudukِusiaِproduktifِyang tِerlibatِdalamِ

aktivitasِekonomi.ِTPAKِbukanِhanyaِindikatorِtenagaِkerja,ِtetapiِjugaِsalahِsatuِ

penentuِpentingِpertumbuhanِekonomiِdanِpeningkatanِpendapatanِmasyarakat.ِ

KetikaِnilaiِTPAKِtinggiِatauِ terusِmeningkat,ِ semakinِbanyakِpendudukِyangِ

memperolehِ penghasilanِ dariِ pekerjaan,ِ sehinggaِ bebanِ ketergantunganِ

(dependency ratio)ِ menurunِ danِ tingkatِ ketimpanganِ pendapatanِ cenderungِ

berkurang.ِ Halِ iniِ terjadiِ karenaِ semakinِ meluasnyaِ kesempatanِ kerjaِ danِ

pendapatanِ yangِ diperolehِ pendudukِ secaraِ langsungِ mengurangiِ konsentrasiِ

kekayaanِpadaِsegelintirِorangِsaja.ِOlehِkarenaِitu,ِTPAKِyangِtinggiِmenjadiِ

salahِsatuِfaktorِkunciِdalamِmengurangiِdisparitasِpendapatanِantarِkelompokِ

masyarakat. 

Peningkatanِ tingkatِ partisipasiِ angkatanِ kerjaِ mencerminkanِ semakinِ

tingginyaِ kesadaranِ masyarakatِ terhadapِ pentingnyaِ bekerja,ِ sekaligusِ

mengindikasikanِ adanyaِ perbaikanِ kualitasِ sumberِ dayaِ manusia.ِ Jikaِ

produktivitasِtenagaِkerjaِikutِmeningkat,ِmakaِdayaِjualِpekerjaِdiِpasarِtenagaِ

kerjaِ akanِ lebihِ tinggi,ِ yangِ padaِ akhirnyaِ mendorongِ kenaikanِ upahِ sertaِ

meningkatkanِ tingkatِ kesejahteraanِ masyarakatِ (Maulinaِ &ِAndriyani,ِ 2020).ِ

Halawaِ&ِManaluِ(2024)ِmenjelaskanِTingkatِPartisipasiِAngkatanِKerjaِ(TPAK)ِ

merupakanِ indikatorِ pentingِ keberhasilanِ pembangunanِ ekonomiِ suatuِ daerah.ِ
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TPAKِadalahِrasioِantaraِangkatanِkerjaِ(yangِbekerjaِatauِmencariِkerja)ِdenganِ

totalِ pendudukِ usiaِ kerja.ِ Semakinِ tinggiِ TPAK,ِ semakinِ kuatِ pertumbuhanِ

ekonomiِ karenaِ lebihِ banyakِ tenagaِ kerjaِ yangِ produktif.ِ Halِ iniِ mendorongِ

terciptanyaِlapanganِkerjaِbaru,ِmeningkatkanِpermintaanِtenagaِkerja,ِdanِpadaِ

akhirnyaِmemperbaikiِkesejahteraanِmasyarakat. 

2.1.5 Belanja Bantuan Sosial 

 Dalamِupayaِmempersiapkanِ pembangunanِmanusia,ِ suatuِ daerahِ tentuِ

membutuhkanِperanِdanِdukunganِpemerintah.ِDukunganِtersebutِdirealisasikanِ

melaluiِ pengalokasianِ anggaranِ padaِ sektor-sektorِ strategisِ yangِ mendukungِ

pembangunanِmanusiaِsepertiِِ pendidikan,ِkesehatan,ِekonomi,ِdanِsosial.ِTingkatِ

keberhasilanِpembangunanِmanusiaِselanjutnyaِdapatِdilihatِdariِtinggiِrendahnyaِ

nilaiِIPMِ(Septiani,ِ2022).ِBelanjaِbantuanِsosialِmerupakanِsalahِsatuِkomponenِ

pengeluaran/belanjaِpemerintahِyangِtermasukِdalamِklasifikasiِekonomi.ِBelanjaِ

iniِ mencakupِ berbagaiِ programِ yangِ dirancangِ untukِ memberikanِ dukunganِ

finansialِ kepadaِ kelompokِ masyarakatِ yangِ membutuhkan,ِ sebagaiِ upayaِ

meningkatkanِkesejahteraanِsosialِdanِmengurangiِkerentananِekonomiِ(Harsonoِ

etِal.,ِ2024). 

 A. Aِ.ِR.ِPutriِ&ِRibawati (ِ2025),ِmenjelaskanِbahwaِbelanjaِbantuan sِosialِ

merupakanِpengeluaranِpemerintahِyangِbersumberِdariِAPBNِmaupunِAPBD,ِ

yangِdisalurkanِkepadaِmasyarakatِdalamِbentukِbantuanِtunaiِatauِpemenuhanِ

kebutuhanِdasar,ِbaikِyangِbersifatِsementaraِmaupunِberkelanjutan.ِBantuanِiniِ

bertujuanِ untukِ meningkatkanِ kesejahteraanِ masyarakat,ِ memperbaikiِ kualitasِ

hidup,ِmemulihkanِfungsiِsosial,ِsertaِmendorongِkemandirianِpenerima.ِSecaraِ
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umum,ِbantuanِsosialِdapatِdiberikanِdalamِbentukِbantuanِkonsumtif,ِbantuanِ

produktif,ِmaupunِdukunganِkepadaِlembagaِkemasyarakatan. 

2.1.5.1 Asas dan Tujuan Kesejahteraan Sosial (Bansos) 

BerdasarkanِUndang-UndangِRIِNoِ11ِTahunِ2009ِTentangِKesejahteraanِ

Sosial,ِ kesejahteraanِ sosialِ adalahِ kondisiِ terpenuhinyaِ kebutuhanِ material,ِ

spiritual,ِ danِ sosialِ wargaِ negaraِ agarِ dapatِ hidupِ layakِ danِ mampuِ

mengembangkanِ diri,ِ sehinggaِ dapatِ melaksanakanِ fungsiِ sosialnya.ِ

Berlandaskanِ undang-undangِ tersebutِ penyelenggaraanِ kesejahteraanِ sosialِ

dilakukanِberdasarkanِasas: 

a. Kesetiakawanan;ِ 

b. Keadilan; 

c. Kemanfaatan; 

d. Keterpaduan;ِ 

e. Kemitraan; 

f. Keterbukaan; 

g. Akuntabilitas; 

h. Partisipasi; 

i. Profesionalitas;ِdan 

j. Keberlanjutan 

Berdasarkanِ pasalِ 3ِ Undang-Undangِ RIِ Noِ 11ِ Tahunِ 2009ِ Tentangِ

KesejahteraanِSosial,ِpenyelenggaraanِkesejahteraanِsosialِbertujuan:ِ 

a. meningkatkanِtarafِkesejahteraan,ِkualitas,ِdanِkelangsunganِhidup; 

b. memulihkanِfungsiِsosialِdalamِrangkaِmencapaiِkemandirian; 
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c. meningkatkanِ ketahananِ sosialِ masyarakatِ dalamِ mencegahِ danِ

menanganiِmasalahِkesejahteraanِsosial; 

d. meningkatkanِ kemampuan,ِ kepedulianِ danِ tanggungِ jawabِ sosialِ duniaِ

usahaِdalamِpenyelenggaraanِkesejahteraanِsosialِsecaraِmelembagaِdanِ

berkelanjutan; 

e. meningkatkanِ kemampuanِ danِ kepedulianِ masyarakatِ dalamِ

penyelenggaraanِkesejahteraanِsosialِsecaraِmelembagaِdanِberkelanjutan;ِ

dan 

f. meningkatkanِkualitasِmanajemenِpenyelenggaraanِkesejahteraanِsosial. 

2.1.6 Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Menurutِ Sukirnoِ (2019),ِ pertumbuhanِ ekonomiِ diartikanِ sebagaiِ

peningkatanِaktivitasِekonomiِyangِmengakibatkanِbertambahnyaِjumlahِbarangِ

danِ jasaِyangِdihasilkanِolehِmasyarakat.ِSecaraِumum,ِpertumbuhanِekonomiِ

kinerjaِ suatuِ negaraِ dalamِ mengembangkanِ sektorِ produksinya,ِ baikِ melaluiِ

peningkatanِ outputِ industri,ِ perluasanِ infrastruktur,ِ penambahanِ fasilitasِ

pendidikan,ِpeningkatanِproduksiِsektorِjasa,ِmaupunِpertumbuhanِbarangِmodal.ِ

Denganِkataِlain,ِpertumbuhanِekonomiِmenunjukkanِperkembanganِnyataِdariِ

kapasitasِproduksiِsuatuِnegara,ِyangِbiasanyaِdiukurِmelaluiِpersentaseِkenaikanِ

pendapatanِnasionalِriilِdalamِperiodeِtertentu. 

Lajuِ pertumbuhanِ ekonomiِ mengacuِ padaِ perbandinganِ antaraِ Produkِ

Domestikِ Brutoِ (PDB)ِ periodeِ tertentuِ denganِ PDBِ periodeِ sebelumnya.ِ

Pertumbuhanِekonomiِmerupakanِindikatorِutamaِuntukِmengukurِkeberhasilanِ

pembangunanِekonomi.ِPertumbuhanِekonomiِmencerminkanِpeningkatanِoutputِ
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agregat,ِyaituِ totalِbarangِdanِ jasaِyangِdihasilkanِdariِaktivitasِekonomi,ِatauِ

yangِdikenalِsebagaiِProdukِDomestikِBrutoِ(PDB). 

PDBِmerupakanِnilaiِ totalِ barangِdanِ jasaِyangِdihasilkanِolehِ seluruhِ

faktorِ produksiِ yangِ beroperasiِ diِ dalamِ suatuِ negara,ِ baikِ yangِ dimilikiِ olehِ

pendudukِsetempatِmaupunِolehِpihakِasingِ(Sukirno,ِ2019).ِKarenaِitu,ِindikatorِ

yangِumumِdigunakanِuntukِmenilaiِlajuِpertumbuhanِekonomiِadalahِpersentaseِ

perubahanِPDBِsecaraِnasionalِatauِPDRBِdiِtingkatِprovinsiِdanِkabupaten/kota.ِ

Pertumbuhanِ ekonomiِ biasanyaِ diukurِ berdasarkanِ Produkِ Domestikِ Regionalِ

Brutoِ Atasِ Dasarِ Hargaِ Konstanِ (PDRBِ ADHK),ِ yangِ menggambarkanِ

peningkatanِ kapasitasِ produksiِ barangِ danِ jasaِ dalamِ suatuِ periodeِ tertentuِ

(Devanantyo,ِ2021). 

Suatuِ perekonomianِ dikatakanِ mengalamiِ pertumbuhanِ ekonomiِ jikaِ

jumlahِprodukِbarangِdanِjasaِmengalamiِpeningkatan.ِUntukِmengukurِberapaِ

pertumbuhanِ ekonomiِ secaraِ angkaِ aritmatika.ِ Padaِ umumnyaِ perhitunganِ

pertumbuhanِekonomiِdihitungِdariِPDBِ(nasional)ِatauِPDRBِ(regional)ِdenganِ

menggunakanِrumus: 

LPE  = 
𝐏𝐃𝐑𝐁𝐭−𝐏𝐃𝐑𝐁𝐭−𝟏

𝐏𝐃𝐑𝐁𝐭−𝟏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

LPEِ=ِLajuِPertumbuhanِEkonomi 

PDRBt =ِPDRBِtahunِtertentu 

PDRBt-1=ِPDRBِtahunِsebelumnya 

Pertumbuhanِ ekonomiِ merupakanِ indikatorِ pentingِ untukِ menilaiِ

keberhasilanِpemerintahِdalamِmendorongِpembangunan.ِSetiapِnegaraِberupayaِ
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mencapaiِpertumbuhanِekonomiِyangِoptimalِkarenaِ tingkatِpertumbuhanِyangِ

dicapaiِmencerminkanِkemajuanِpembangunanِdiِsuatuِwilayahِatauِnegaraِ(A.ِA.ِ

Putriِetِal.,ِ2024) 

Untukِ mewujudkanِ pembangunanِ berkelanjutan,ِ diperlukanِ pendekatanِ

yangِ tidakِ hanyaِ berfokusِ padaِ pembangunanِ ekonomi,ِ tetapiِ jugaِ

mempertimbangkanِ aspekِ lingkunganِ danِ sosialِ demiِ menjaminِ kesejahteraanِ

generasiِ saatِ iniِ danِ mendatang.ِ Salahِ satuِ tujuanِ utamaِ pembangunanِ

berkelanjutanِadalahِmencapaiِpemerataan,ِyangِdidasarkanِpadaِbeberapaِfaktor,ِ

termasukِ pemerataanِ kondisiِ ekonomiِ melaluiِ distribusiِ kesejahteraanِ yangِ

seimbangِ(Huluِ&ِWahyuni,ِ2021).ِ 

2.1.6.1 Ukuran Laju Pertumbuhan Ekonomi 

 Tingkatِpertumbuhanِekonomiِditentukanِolehِpeningkatanِaktualِdalamِ

produksiِ barangِ danِ jasaِ dalamِ suatuِ perekonomian.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ untukِ

mengukurِ tingkatِ pertumbuhanِ ekonomiِ suatuِ negara,ِ diperlukanِ perhitunganِ

pendapatanِnasionalِriil,ِyangِdikenalِsebagaiِProdukِDomestikِBrutoِ(PDB)ِatauِ

ProdukِNasionalِBrutoِ(PNB). 

a. ProdukِDomestikِBrutoِ(PDB) 

Bagi negara berkembang, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

indikator utama untuk menilai kinerja ekonomi. PDB adalah total nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan di dalam negeri dalam suatu periode, baik 

oleh perusahaan domestik maupun asing. Karena produksi di dalam negeri 

juga melibatkan faktor produksi dari luar negeri, seluruh nilai output 

tersebut tetap dihitung sebagai bagian dari pendapatan nasional. Secara 
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umum, PDB diukur melalui tiga pendekatan: produksi, pendapatan, dan 

pengeluaran. 

b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

PDRB merupakan indikator pertumbuhan ekonomi yang lebih tepat 

untuk menilai kesejahteraan suatu daerah karena hanya mencakup aktivitas 

ekonomi pada tingkat regional. Dalam teori ekonomi, upah mempengaruhi 

kemauan individu untuk bekerja, sementara kemampuan bekerja ditentukan 

oleh kesehatan, keterampilan, dan keahlian. Tingkat keterampilan tersebut 

umumnya dibentuk melalui pendidikan formal dan non-formal seperti 

pelatihan kejuruan.  

2.1.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitianِ terdahuluِ merupakanِ hasilِ kajianِ sebelumnyaِ yangِ memilikiِ

keterkaitanِ denganِ permasalahanِ yangِ diangkatِ dalamِ penelitianِ ini,ِ yaituِ

mengenaiِPengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosialِdanِLajuِPertumbuhanِ

EkonomiِterhadapِIndeksِPembangunanِManusiaِdiِPrianganِTimurِTahunِ2020-

2024.ِTujuanِdariِkajianِpenelitian tِerdahulu iِniِadalahِuntukِmemberikan lِandasanِ

yangِ kuatِ sertaِ sebagaiِ bahanِ perbandinganِ terhadapِ hasilِ analisisِ yangِ akanِ

dilakukanِolehِpenulis. 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 (Balighohِ &ِ Tsani,ِ

2025) 

 

Analisisِ

Determinanِ Indeksِ

Pembangunanِ

Variabelِ

independenِ :ِ

TPAK 

 

PDRBِ Perِ

Kapita,ِ UMR,ِ

Pengeluaranِ

Pemerintahِ

(Pendidikanِ&ِ

Kesehatan) 

TPAKِ

berdampakِ

positifِ signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

EMTِ

KITAِVol.ِ

9ِ No.ِ 3,ِ

2025. 



44 

 

 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Manusiaِ diِ Jawaِ

TengahِTahunِ2014-

2022ِMenggunakanِ

Metodeِ System 

Generalized Method 

of Moments 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

2 (Loeisِ&ِSetiawina,ِ

2020) 

 

Pengaruhِ Belanjaِ

Daerah,ِ Penanamanِ

Modalِ Asingِ danِ

Penanamanِ Modalِ

Dalamِ Negeriِ

terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ diِ

Kabupaten/Kotaِ

Provinsiِ Baliِ

Periodeِ2010-2020 

Variabelِ

independenِ :ِ

PMDN 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Belanjaِ

Daerah,ِPMA 

PMDNِ

berpengaruhِ

positifِ sertaِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

E-Jurnalِ

Ekonomiِ

Pembang

unanِ

Universita

sِUdayanaِ

(E-Jurnalِ

EPِUnud),ِ

Vol.ِ 11ِ

No.ِ 2,ِ

Hal.ِ 495-

506 

3 (Annisaِ &ِ

Handayani,ِ2021) 

 

Pengaruhِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ Investasiِ

danِ Belanjaِ Modalِ

terhadapِ

Kesejahteraanِ

MasyarakatِdiِJawaِ

Tengahِ Tahunِ

2012–2018 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ

PMDN 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Belanjaِ

Modal,ِPMA 

 

Pertumbuhanِ

ekonomi,ِ danِ

PMDNِ

berpengaruhِ

positifِ danِ tidakِ

signifikanِ

terhadapِIPM.ِ 

Diponego

roِ Journalِ

ofِ

Economic

sِ Vol.ِ 10ِ

No.ِ 1ِ

Tahunِ

2021 

4 (Kuswanto,ِ 2021) 

 

The Impact of 

Economic Growth 

on the Human 

Development Index 

in Jambi Province in 

2004-2019 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomiِ 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

- Pertumbuhanِ

ekonomiِ

memilikiِ

pengaruhِ positifِ

danِ signifikanِ

terhadapِ IPMِ diِ

Provinsiِ Jambi,ِ

baikِ dalamِ

jangkaِ pendekِ

maupunِ jangkaِ

panjang.ِ 

Asian 

Journal of 

Economic

s, 

Business 

and 

Accountin

g 21(12): 

22-28,ِ

2021;ِ

Articleِ

no.AJEB

A.72631 

5 (Sumiyartiِ &ِ

Lazuardy,ِ2023) 

 

Pengaruhِ Belanjaِ

Kesehatan,ِ Belanjaِ

Pendidikan,ِ danِ

Pertumbuhanِ

Ekonomiِ terhadapِ

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Belanjaِ

Kesehatan,ِ

Belanjaِ

Pendidikan, 

 

Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

positifِ signifikanِ

terhadapِIPM 

Mediaِ

Ekonomiِ

Vol.ِ 31ِ

No.ِ 2ِ

Oktoberِ

2023 :ِِ181ِ

-ِ194 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

IPMِ diِ Provinsiِ

JawaِBarat 

6 (Magdalenaِ Laodeِ

etِal.,ِ2020) 

 

Analisisِ Pengaruhِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ

Kemiskinanِ danِ

Pengeluaranِ

Pemerintahِ Sektorِ

Pendidikan tِerhadapِ

Indeksِ

Pembangunanِ

ManusiaِdiِProvinsiِ

Sulawesiِ Utaraِ

(2015-2018) 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomiِ 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Kemiskinanِ

danِ

Pengeluaranِ

Pemerintahِ

Sektorِ

Pendidikanِ 

Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

Berkalaِ

Ilmiahِ

Efisiensiِ

Volumeِ

20ِNo.ِ02ِ

Tahunِ

2020 

7 (Nisaِ &ِ Maria,ِ

2022) 

 

Determinanِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ Provinsiِ

DKIِ Jakartaِ Tahunِ

2010-2021 

Variabelِ

independenِ :ِ

TPAK 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Kemiskinanِ

danِTPT 

TPAKِ

berpengaruhِ

positifِsignifikan,ِ

terhadapِIPM. 

Diponego

roِ Journalِ

Ofِ

Economic

sِVolِ.ِ11,ِ

No.ِ 4ِ

(2022)ِ47-

58 

8 (Rudatinِ&ِSuwito,ِ

2025) 

 

Dinamikaِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ diِ Bangkaِ

Belitung:ِ Peranِ

pengangguran,ِ

kemiskinan,ِ danِ

partisipasiِkerja 

Variabelِ

independenِ

:TPAK 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Pengangguranِ

danِ

Kemiskinan 

TPAKِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

Kebijakanِ

Ekonomiِ

danِ

Keuangan

,ِ Volumeِ

4ِ Issueِ 2,ِ

2025:ِ

247-254 

9 (Salsabilaِ &ِ

Hasmarini,ِ2023) 

 

Determinanِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ diِ Pulauِ

Jawa:ِAnalisisِDataِ

Panelِ Tahunِ 2014-

2021 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ

PMDN 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Jumlahِ

penduduk 

Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

negatifِ danِ

signifikanِ

terhadapِ IPM,ِ

PMDNِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikan.ِ 

Jurnalِ

Pendidika

nِ

Ekonomiِ

(JUPE),ِ

Vol.ِ 11ِ

No.ِ 1ِ

(2023). 

10 (Hafifahِ&ِSuherty,ِ

2023) 

 

Pengaruhِ PDRB,ِ

Tingkatِ Partisipasiِ

AngkatanِKerjaِdanِ

Kemiskinanِ

Terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Variabelِ

independenِ :ِ

TPAK 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

PDRB,ِ

Kemiskinan 

TPAKِ

berpengaruhِ

positifِ tidakِ

signifikan. 

JIEP:ِ

Jurnalِ

Ilmuِ

Ekonomiِ

danِ

Pembang

unan,ِVol.ِ

6ِ No.ِ 2,ِ

2023 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ManusiaِdiِProvinsiِ

Kalimantanِ Selatanِ

Tahunِ2011-2020 

11 (Williyanِ &ِ

Hasmarini,ِ2024) 

 

Analisisِ Pengaruhِ

PDRBِ Perِ Kapitaِ ,ِ

Jumlahِ Pendudukِ

Miskinِ danِ

Investasiِ Terhadapِ

Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ (IPM)ِ diِ

Provinsiِ

Kalimantanِ Timurِ

Tahunِ2017-2021 

Variabelِ

independenِ :ِ

Penanamanِ

Modalِ Dalamِ

Negeri 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

PDRBِ Perِ

Kapitaِ ,ِ

Jumlahِ

Pendudukِ

Miskin 

PMDNِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

Ekonomiِ

danِ

Manajem

enِ

Teknologiِ

(EMT)ِ

KITA,ِ

8(1),ِ

2024,ِ

226-234 

12 (Burhanudinِ etِ al.,ِ

2025) 

 

Economic Growth 

And Development In 

Indonesia Human 

Variabelِ

independenِ:ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

- Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

positifِ signifikanِ

terhadapِIPM. 

Internatio

nalِ

Journalِ ofِ

Humanityِ

Advance,ِ

Businessِ

&ِ

Sciencesِ

(IJHABS)ِ

Volumeِ 3ِ

No.ِ 1.1ِ

2025 

13 (Halawaِ&ِManalu,ِ

2024) 

 

Analisisِ Pengaruhِ

Lajuِ Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ Tingkatِ

Partisipasiِ

Angkatanِ Kerja,ِ

Tingkatِ

Pengangguranِ

Terbuka,ِ Tingkatِ

Kemiskinanِ

Terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusia 

Variabelِ

independenِ :ِ

LPE,ِTPAK 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

TPT,ِ Tingkatِ

Kemiskinan 

 

Lajuِ

pertumbuhanِ

ekonomi,ِ TPAK,ِ

memilikiِ

pengaruhِ positifِ

namunِ tidakِ

signifikanِ

terhadapِIPM,ِ 

Journalِ

Economicِ

andِ

Strategyِ

(JES),ِ

Vol.ِ5ِNo.ِ

2ِ Juli-

Desemberِ

2024ِ pp.ِ

111–125 

14 (Manopoِ etِ al.,ِ

2024) 

 

Analisisِ Pengaruhِ

Pengeluaranِ

Pemerintah,ِKinerjaِ

Pendidikan,ِ PMA,ِ

PMDN,ِ danِ

Konsumsiِ

Masyarakatِ dalamِ

Variabelِ

independenِ :ِ

PMDN 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Pengeluaranِ

Pemerintah,ِ

Kinerjaِ

Pendidikanِ

(APKِ &ِ

APM),ِ PMA,ِ

Konsumsiِ

Masyarakat 

PMDNِ

berpengaruhِ

positifِ tidakِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

Berkalaِ

Ilmiahِ

Efisiensi,ِ

Vol.ِ 24ِ

No.ِ 3,ِ

Maretِ

2024. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

PeningkatanِIPMِdiِ

Kabupaten/Kotaِ diِ

Provinsiِ Sulawesiِ

Utara 

15 (Apriskaِ etِ al.,ِ

2024) 

 

Pengaruhِ

Pengeluaranِ

Pemerintahِ Sektorِ

Kesehatan,ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ danِ

Kemiskinanِ

terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ

(Kabupaten/Kotaِ diِ

ProvinsiِNTB) 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi,ِ 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

 

Pengeluaranِ

Pemerintahِ

Sektorِ

Kesehatan,ِ

Kemiskinan 

 

Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

JSEH-

Jurnalِ

Sosialِ

Ekonomiِ

danِ

Humanior

a,ِ Vol.ِ 10ِ

No.ِ 1,ِ

Maretِ

2024 

16 (Septiani,ِ2022) 

 

Pengaruhِ Belanjaِ

Modal,ِ Belanjaِ

Barangِ danِ Jasa,ِ

Belanjaِ Hibah,ِ danِ

Belanjaِ Bantuanِ

Sosialِ Terhadapِ

Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ Diِ

Indonesiaِ Tahunِ

2010-2020 

Variabelِ

independenِ

:Belanjaِ

BantuanِSosialِ 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Belanjaِ

Modal,ِ

Belanjaِ

Barangِ danِ

Jasa,ِ Belanjaِ

Hibah 

Belanjaِ bantuanِ

sosialِ

berpengaruhِ

negatifِ danِ tidakِ

signifikanِ

terhadapِ IPM.ِ

Secaraِ simultan,ِ

seluruhِ jenisِ

belanjaِ

pemerintahِ

daerahِ

berpengaruhِ

signifikanِ

terhadapِ indeksِ

pembangunanِ

manusia. 

Syntaxِ

Idea:ِ p–

ISSN:ِ

2684-

6853ِ e-

ISSN:ِ

2684-

883XِVol.ِ

4,ِ No.ِ 9,ِ

Septembe

rِ2022 

17 (Gumedeِ etِ al.,ِ

2024) 

 

The Impact Of 

Government 

Spending On Well- 

Being : A Case Of 

Upper Middle-

Income Countries 

And High-Income 

Countries 

Variabelِ

independenِ :ِ

Government 

spending on 

social 

protection 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Government 

spending on 

education, 

Government 

spending on 

health 

 

Government 

spending on 

social protectionِ

berpengaruhِ

positifِ signifikanِ

terhadapِIPM 

Cogent 

Economic

s & 

Financeِ

2024,ِVol.ِ

12,ِNo.ِ1,ِ

2413657 

18 (Awaryِ &ِ Nilasari,ِ

2025) 

 

The Influence of 

Poverty, 

Unemployment, and 

Economic Growth 

on the Human 

Variabelِ

independenِ :ِ

Pertumbuhanِ

Ekonomi 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Pengangguranِ

Kemiskinan,ِِ 

Pertumbuhanِ

ekonomiِ

berpengaruhِ

positifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM.ِ 

Formosaِ

Journalِ ofِ

Multidisci

plinaryِ

Researchِ

(FJMR),ِ

Vol.ِ 4,ِ
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Development Index 

(HDI) in East Java 

Province 2020-2023 

No.ِ 4,ِ

2025 

19 (Harsonoِ etِ al.,ِ

2024) 

 

Pengaruhِ Belanjaِ

Pendidikanِ ,ِ

Belanjaِ Kesehatanِ

Danِ Belanjaِ

Bantuanِ Sosialِ

Terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ Diِ

Provinsiِ NTBِ

Tahunِ2013-2022 

Variabelِ

independenِ :ِ

Belanjaِ

BantuanِSosial 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Belanjaِ

Pendidikan,ِ

Belanjaِ

Kesehatan 

Penelitianِ diِ

Provinsiِ NTBِ

periodeِ 2013-

2022ِ

menunjukkanِ

bahwaِ belanjaِ

pendidikan,ِ

kesehatan,ِ danِ

bantuanِ sosialِ

secaraِ simultanِ

berpengaruhِ

signifikanِ

terhadapِ IPMِ

denganِkontribusiِ

92,1%.ِ Secaraِ

parsial,ِ hanyaِ

belanjaِkesehatanِ

yangِberpengaruhِ

positifِ danِ

signifikan,ِ

sementaraِbelanjaِ

pendidikanِ danِ

belanjaِ bantuanِ

sosialِ tidakِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Managem

entِ

Studiesِ

andِ

Entrepren

eurshipِ

Journalِ

Volِ 5(1)ِ

2024ِ :ِ

802-810 

The 

20 ِ(A.ِ A.ِ R.ِ Putriِ &ِ

Ribawati,ِ2025) 

 

Analisisِ Pengaruhِ

Pajakِ Daerah,ِ

Belanjaِ Bantuanِ

Sosial,ِ danِ Tingkatِ

Kemiskinanِ

Terhadapِ Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ diِ

Indonesiaِ Tahunِ

2020-2024 

Variabelِ

independenِ :ِ

Belanjaِ

BantuanِSosial 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Pajakِ Daerah,ِ

Tingkatِ

Kemiskinan 

Belanjaِ bantuanِ

sosialِ

berpengaruhِ

negatifِ danِ

signifikanِ

terhadapِIPM. 

Jurnalِ

Ilmuِ

Ekonomiِ

(JIE)ِ Vol.ِ

4ِ No.ِ 3,ِ

Desemberِ

2025 

21 (Tamaraِ &ِ

Yeniwati,ِ2020) 

 

Pengaruhِ

Pengeluaranِ

Pemerintahِ Bidangِ

Bantuanِ Sosialِ danِ

Kesehatanِ ,ِ

Konsumsiِ Rumahِ

Tanggaِ danِ

Pendidikanِ

Terhadapِ Indeksِ

Variabelِ

independenِ :ِ

Belanjaِ

BantuanِSosial 

 

Variabelِ

dependenِ :ِ

IPM 

Pengeluaranِ

Pemerintahِ

Bidangِ

Kesehatan,ِ

Konsumsiِ

Rumahِ

Tanggaِ danِ

Pendidikan 

 

Pengeluaranِ

pemerintahِ diِ

bidangِ bantuanِ

sosialِ

berpengaruhِ

positifِ namunِ

tidakِsignifikan. 

Jurnalِ

Kajianِ

Ekonomiِ

danِ

Pembang

unan 

Volumeِ2,ِ

Nomorِ 3,ِ

Septembe

rِ2020,ِhalِ

57-62 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pembangunanِ

Manusiaِ diِ

Indonesia 

2.2 Kerangka Pemikiran 

IndeksِPembangunanِManusiaِ (IPM)ِmerupakanِ indikatorِ komprehensifِ

yangِ digunakanِ untukِmenilaiِ keberhasilanِ pembangunanِmanusiaِmelaluiِ tigaِ

dimensiِutama,ِyaituِkesehatan,ِpendidikan,ِdanِstandarِhidupِlayak.ِPeningkatanِ

IPMِmencerminkanِperbaikanِkualitasِhidupِmasyarakatِsertaِefektivitasِkebijakanِ

pembangunanِ yangِ dijalankanِ olehِ pemerintahِ daerah.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ IPMِ

menjadiِtujuanِstrategisِdalamِpembangunanِwilayah,ِtermasukِdiِPrianganِTimurِ

yangِmasihِmenunjukkanِcapaianِIPMِrelatifِlebihِrendahِdibandingkanِrata-rataِ

ProvinsiِJawaِBarat.ِKondisiِ tersebutِmenuntutِadanyaِ identifikasiِ faktor-faktorِ

ekonomiِyangِberperanِdalamِmendorongِpeningkatanِIPM. 

Salahِ satuِ faktorِ yangِ didugaِ mempengaruhiِ IPMِ adalahِ Penanamanِ

ModalِDalamِNegeriِ(PMDN).ِPMDNِmemilikiِhubunganِpositifِ terhadapِIPMِ

karenaِ peningkatanِ investasiِ domestikِ dapatِ mendorongِ ekspansiِ kegiatanِ

ekonomi,ِmembukaِ lapanganِkerja,ِ sertaِmeningkatkanِpendapatanِmasyarakat.ِ

Sejumlahِ penelitian,ِ sepertiِ yangِ dilakukanِ olehِAnnisaِ &ِ Handayaniِ (2021)ِ

Salsabilaِ &ِ Hasmariniِ (2023)ِ danِ Manopoِ etِ al.ِ (2024),ِ menunjukkanِ bahwaِ

PMDNِberpengaruhِpositifِterhadapِIPM. 

ِDalamِ jangkaِ panjang,ِ peningkatanِ investasiِ jugaِ berkontribusiِ padaِ

penyediaanِinfrastrukturِpendidikan,ِkesehatan,ِdanِfasilitasِpublikِlainnyaِyangِ

secaraِ langsungِ mendukungِ peningkatanِ kualitasِ hidupِ masyarakat.ِ Kondisiِ

tersebutِ membukaِ peluangِ yangِ lebihِ besarِ bagiِ masyarakatِ untukِ mengaksesِ
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layananِdasarِsertaِmeningkatkanِstandarِhidupِlayak,ِsehinggaِberdampakِpositifِ

terhadapِpeningkatanِIPM.ِ 

SelainِPMDN,ِTingkatِPartisipasiِAngkatanِKerjaِ(TPAK)ِjugaِmemilikiِ

keterkaitanِ denganِ IPM.ِ TPAKِ yangِ tinggiِ mencerminkanِ semakinِ banyakِ

pendudukِusiaِkerjaِyangِterlibatِdalamِaktivitasِekonomi.ِPeningkatanِpartisipasiِ

tenagaِkerjaِberpotensiِmeningkatkanِpendapatanِrumahِtanggaِdanِmemperbaikiِ

kesejahteraanِ masyarakat,ِ sehinggaِ mendorongِ peningkatanِ IPM.ِ Keterlibatanِ

tenagaِ kerjaِ yangِ produktifِmencerminkanِ kualitasِ sumberِ dayaِmanusiaِ yangِ

semakinِ baik.ِ Temuanِ penelitianِ dariِ Balighohِ&ِTsaniِ (2025)ِ danِ Hafifahِ &ِ

Suhertyِ(2023),ِmemperlihatkanِbahwaِTPAKِberpengaruhِpositifِterhadapِIPM.ِ

Namunِ demikian,ِ pengaruhِ tersebutِ sangatِ bergantungِ padaِ kualitasِ pekerjaanِ

yangِ tersedia,ِ sehinggaِ TPAKِ yangِ tinggiِ tidakِ selaluِ secaraِ otomatisِ

meningkatkanِ IPMِ apabilaِ didominasiِ olehِ sektorِ informalِ denganِ tingkatِ

produktivitasِdanِpendapatanِyangِrendah. 

Bantuanِsosialِmerupakanِsalahِsatuِkomponenِbelanjaِpemerintahِyangِ

termasukِ dalamِ klasifikasiِ belanjaِ berdasarkanِ aspekِ ekonomiِ (Harsonoِ etِ al.,ِ

2024).ِ Bantuanِ sosialِ diberikanِ untukِ membantuِ masyarakatِ rentanِ dalamِ

memenuhiِ kebutuhanِ dasarِ sepertiِ pangan,ِ pendidikan,ِ danِ layananِ kesehatan.ِ

Apabilaِ dikelolaِ secaraِ efektif,ِ peningkatanِ belanjaِ bantuanِ sosialِ dapatِ

memperbaikiِ kesejahteraanِ masyarakatِ berpendapatanِ rendahِ danِ mengurangiِ

kerentananِ sosial.ِ Halِ ِ tersebutِ sejalanِ denganِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ

Tamaraِ &ِ Yeniwatiِ (2020),ِ yangِ menyatakanِ bahwaِ belanjaِ bantuanِ sosialِ

berpengaruhِpositifِterhadapِIPM.ِBelanjaِbantuanِsosialِmemilikiِperanِstrategisِ
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dalamِ meningkatkanِ kualitasِ pembangunanِ manusiaِ karenaِ secaraِ langsungِ

menyasarِ kelompokِ masyarakatِ yangِ palingِ membutuhkan,ِ sehinggaِ mampuِ

memperbaikiِcapaianِdimensiِkesehatan,ِpendidikanِdanِstandarِhidupِsecara lِebihِ

merata.ِDenganِdemikian,ِefektivitasِdanِketepatanِsasaranِprogramِbantuanِsosialِ

menjadiِ faktorِ kunciِ dalamِ mendorongِ peningkatanِ IPMِ diِ suatuِ daerahِ

khususnyaِdiِPrianganِTimur. 

LajuِpertumbuhanِekonomiِjugaِmemilikiِhubunganِpositifِterhadapِIPM.ِ

Pertumbuhanِekonomiِyangِmeningkatِmencerminkanِnaiknyaِaktivitasِproduksiِ

danِpendapatanِmasyarakat,ِsertaِmemperbesarِkapasitasِfiskalِpemerintahِdalamِ

menyediakanِ layananِ publik.ِ Denganِ meningkatnyaِ pendapatanِ danِ kualitasِ

layananِ dasar,ِ capaianِ IPMِ cenderungِ mengalamiِ perbaikan.ِ Penelitianِ yangِ

dilakukanِolehِApriskaِetِal.ِ(2024),ِ(Sumiyartiِ&ِLazuardy,ِ2023)ِdanِAwaryِ&ِ

Nilasariِ (2025),ِmenunjukkanِbahwaِpertumbuhanِekonomiِberpengaruhِpositifِ

danِsignifikanِterhadapِIPM.ِTemuanِtersebutِmenggambarkanِadanyaِketerkaitanِ

yangِ kuatِ antaraِ pertumbuhanِ ekonomiِ danِ peningkatanِ kualitasِ pembangunanِ

manusia.ِ Denganِ demikian,ِ ketikaِ suatuِ wilayahِ mengalamiِ pertumbuhanِ

ekonomiِyangِlebihِtinggi,ِIPMِcenderungِikutِmeningkat. 

Berdasarkanِpemaparanِtersebut,ِdapatِdisimpulkanِbahwaِPMDN,ِTPAK,ِ

belanjaِbantuan sِosial,ِdan lِajuِpertumbuhanِekonomiِmerupakanِvariabel-variabelِ

ekonomiِ yangِ salingِ berkaitanِ danِ berperanِ dalamِ membentukِ kualitasِ

pembangunanِmanusia.ِKeempatِvariabelِtersebutِdiasumsikanِmemilikiِpengaruhِ

terhadapِIPMِdiِwilayahِPrianganِTimurِselamaِperiodeِ2020-2024.ِOlehِkarenaِ

itu,ِkerangkaِpemikiranِdalamِpenelitianِiniِdisusunِuntukِmenganalisisِpengaruhِ
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masing-masingِ variabelِ tersebutِ terhadapِ IPM,ِ baikِ secaraِ parsialِ maupunِ

simultan,ِ gunaِmemperolehِ gambaranِ empirisِmengenaiِ faktorِ dominanِ dalamِ

peningkatanِ IPMِsertaِ sebagaiِdasarِperumusanِkebijakanِpembangunanِdaerahِ

yangِlebihِefektifِdanِberkelanjutan. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkanِlandasanِteoriِdanِtemuanِempirisِsebelumnya,ِmakaِhipotesisِ

dalamِpenelitianِiniِdirumuskanِsebagaiِberikut:ِ 

1. Didugaِ PMDN,ِ TPAK,ِ belanjaِ bantuanِ sosialِ danِ lajuِ pertumbuhanِ

ekonomiِberpengaruhِpositifِsecaraِparsialِterhadapِIndeksِPembangunanِ

ManusiaِdiِPrianganِTimurِtahunِ2020-2024. 

2. Didugaِ PMDN,ِ TPAK,ِ belanjaِ bantuanِ sosialِ danِ lajuِ pertumbuhanِ

ekonomiِ berpengaruhِ secaraِ simultanِ terhadapِ Indeksِ Pembangunanِ

ManusiaِdiِPrianganِTimurِtahunِ2020-2024. 
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